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BAB III 

MASJID RAYA BAYUA MANINJAU 1905 M 

A. Monografi Wilayah Kenagarian Bayua Maninjau  

1. Monografi Wilayah 

Nagari Bayua terletak di Kecamatan Tanjung Raya, Kabupaten Agam, 

provinsi Sumatera Barat. Wilayah Bayua sebelah Utara berbatasan dengan 

Nagari II Koto, sebelah Selatan berbatasan dengan Gasang Nagari 

Maninjau, sebelah Barat berbatasan dengan danau Maninjau/ Nagari 

Tanjuang Sani, dan sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan 

Palembayan dan Kecamatan Matua.
1
 

a. Luas Wilayah 

  Nagari Bayua memiliki luas ± 4.528,6 Ha yang membentang 

dari utara sampai selatan lingkar danau Maninjau dan sampai daerah 

perbukitan Dalko. Nagari Bayua terdiri dari 10 Jorong  dengan luas 

per jorongnya adalah seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel : 1 

Nama Jorong Yang Ada di Nagari Bayua beserta Luasnya 

NO JORONG LUAS 

(Ha) 

Keterangan 

                                                             
1
Dokumen  Nagari Bayua  
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1 Kampung Jambu  ± 602.7  

2 Sungai Rangeh  ± 631.4  

3 Panji ± 360.8  

4 Jalan Batuang  ± 431.6  

5 Sawah Rang Salayan  ± 624.7  

6 Kapalo Koto  ± 462.4  

7 Pincuran Tujuah ± 522.5  

8 Lubuak Kandang  ± 257.4  

9 Lubuak Anyia  ± 283.6  

10 Banda Tangah  ± 351.5  

      Jumlah  ± 4.528,6  

  Sumber : Dokumen  Walinagari Bayua 

b. Kondisi Geografis 

Dari sisi geografisnya Nagari Bayua memiliki ketinggian 500-

1000 meter dari permukaan laut dengan keadaan suhu rata-rata 35º C. 

Nagari Bayua memiliki relief alam perbukitan dan pantai yang 

membentang sepanjang tepian danau Maninjau sampai areal 

perbukitan dengan iklim subtropisnya Nagari Bayua memiliki hutan 

heterogen, 
2
berbagai jenis tanaman yang hidup di dalamnya dan 

                                                             
2 Dokumen  Nagari Bayua 
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Nagari Bayua memiliki dua musim utama yaitu musim hujan dan 

musim panas. 

c. Orbitasi Waktu Tempuh 

Nagari Bayua terletak di daerah yang cukup strategis dan 

mudah di jangkau melalui perhubungan darat dan laut, jarak tempuh 

dari Nagari Bayua menuju Ibu Kota Propinsi menempuh waktu selama 

3 jam 18 menit, ke Ibu kota Kabupaten menempuh waktu 30 menit, 

dan Ibu Kota Kecamatan dan pusat fasilitas terdekat menempuh waktu 

15 menit.
3
 

d. Jumlah Penduduk 

Nagari Bayua dengan wilayah yang sangat besar juga memiliki 

jumlah penduduk yang juga besar, jumlah penduduk secara 

keseluruhan adalah  5974 jiwa  dengan jumlah kepala keluarga 

sebanyak 1662 kk yang tersebar mulai dari jorong Kampung Jambu 

sampai jorong  Pincuran Tujuah.  

Adapun nama-nama jorong dan jumlah kk serta jumlah orang 

dalam tiap kk di Nagari Bayua ini disajikan dalam tabel dibawah ini: 

 

 

 

 

                                                             
3Ibid,  
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Tabel : 2 

Nama-nama Jorong Beserta Jumlah KK dan Jumlah Jiwa di Nagari Bayua 

 

NO NAMA JORONG JUMLAH KK JUMLAH JIWA 

1 Kampung Jambu 143 725 

2 Sungai Rangeh 267 875 

3 Panji 94 310 

4 Jalan Batuang 96 365 

5 Sawah Rang Salayan 164 484 

6 Kapalo Koto 209 728 

7 Lubuak Anyia 177 835 

8 Banda Tangah 144 498 

9 Lubuak Kandang 197 493 

10 Pincuran Tujuah 171 661 

 J U M L A H 1662 5.974 

  Sumber: Dokumen Nagari Bayua 

Sedangkan penjelasan rinci tentang jumlah penduduk 

berdasarkan umur dan jenis kelamin ialah sebagai berikut:
4
 

 

 

                                                             
4 Ibid,  
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Tabel : 3 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

 NO URAIAN 

Jenis Kelamin  

Jumlah 

 

Ket 
Laki-laki  Perempuan 

1 0 – 11 Bln 221 250 471  

2 1 - 4 Thn 418 488 906  

3 5 - 7 Thn 338 378 716  

4 8 - 15 hn 549 560 1109  

5 16 - 56 Thn 560 593 1153  

6 > 57 Thn 799 820 1619  

JUMLAH 2.885 3.089 5.974  

Sumber: Dokumen Nagari Bayua 

2. Ekonomi dan Mata Pencaharian Penduduk 

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa Nagari Bayua 

merupakan daerah dengan bentuk alam perbukitan dan pantai, maka mata 

pencaharian utama masyarakat Nagari Bayua adalah  pertanian/ 

perkebunan, perikanan, peternakan dan perdagangan/jasa. 

Dibawah ini akan penulis jelaskan jenis-jenis mata pencarian 

masyarakat Bayua tersebut. 

a. Sektor Pertanian dan Perkebunan 
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Mata pencaharian utama penduduk Bayua adalah bertani dan 

berkebun, ini terlihat dari banyaknya sawah-sawah dan ladang/kebun 

rakyat yang terhampar sepanjang Nagari Bayua, mulai dari daerah 

danau sampai daerah perbukitan.
5
 Akan tetapi saat ini banyak warga 

yang beralih kepada mata pencaharian menjadi peternak jala apung, 

sehingga banyak sawah dan perkebunan/ladang yang terlantar, 

walaupun begitu masih ada sebahagian kecil penduduk yang masih 

bertani dan berkebun/berladang mereka mengerjakan atau mengolah 

ladang/kebun yang ada di perbukitan, dengan menanam cabe dan 

jagung.  

Untuk masalah pertanian, mereka memulainya dengan 

membajak sawah dengan mesin bajak, di samping itu mereka 

menanam benih. Sambil menunggu benih itu tumbuh sawah terus 

dialiri air. Kemudian mereka menanam benih tersebut dengan 

memperkerjakan beberapa orang petani. Di samping itu, sambil 

menunggu panen mereka mengerjakan pekerjaan lain seperti 

berkebun. Mereka memulainya dengan membersihkan ladang dan 

menanam tanaman seperti cabe dan jagung. Untuk tanaman cabe, 

mereka menanam dengan menggemburkan tanah terlebih dahulu. 

Kemudian cabe yang telah tumbuh dengan umur lebih kurang satu 

bulan dipupuk, dan dibersihkan dari semak-semak. Setelah mereka 

                                                             
5 Ibid,  
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menanam cabe, sisa lahan di dekat perbukitan mereka gunakan untuk 

bertanam jagung.
6
 

Proses yang mereka kerjakan mulai dari menebas semak-

semak dan ditunggu sampai kering. Kemudian semak-semak tersebut 

dibakar dan dibersihkan hingga yang tersisa hanya tanah saja. 

Pekerjaan dilanjutkan dengan menanam bibit jagung. Bibit tersebut 

dibiarkan tumbuh dengan sendirinya. Sekitar umur dua puluh hari 

sampai umur satu bulan jagung tersebut diberi pupuk. Sambil  

menunggu jagung panen mereka memantau sawah yang telah ditanam 

padi tersebut. Pada pagi dan sore hari biasanya banyak burung yang 

akan memakan buah padi, oleh sebab itu mereka selalu bangun pagi 

dan menghalau burung tersebut. Dalam sehari mereka menghalau 

burung tersebut sebanyak dua kali atau lebih. Pekerjaan mereka sehari-

hari sambil menunggu padi panen dan tanaman lain panen yaitu 

dengan membersihkan ladang serta memupuk jagung dan cabe. Untuk 

tanaman padi mulai dari menanam benih sampai panen membutuhkan 

waktu empat bulan. Adapun kendala yang mereka hadapi mulai dari 

bertanam sampai panen yang menyebabkan hasilnya tidak memuaskan 

atau tidak sesuai dengan yang seharusnya ialah daun padi dimakan 

siput, terkena hama wereng (jarang terjadi), dimakan tikus pada malam 

hari, dan dimakan burung. Tetapi kendala tersebut jarang terjadi, 

                                                             
6 Ibid, 
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karena mereka terus memantau sawah tersebut. Sedangkan hasil yang 

didapat dari bertanam padi ialah untuk satu petak sawah ialah lebih 

kurang 500 liter padi.
7
 

Untuk tanaman cabe mulai dari bertanam sampai panen 

membutuhkan waktu selama lima bulan. Adapun kendala yang 

dihadapi selama bertanam cabe ialah dimakan ulat. Hasil yang didapat 

dari bertanam cabe untuk satu kali panen lebih kurang 60 kg. Namun 

hasil ini akan didapat jika tanaman cabe subur dan batang nya besar. 

Jika cabe tidak subur maka hasilnya sedikit.  Sedangkan tanaman 

jagung mulai dari menanam bibit sampai panen membutuhkan waktu 

lebih kurang empat bulan. Kendala yang mereka hadapi dalam 

bertanam jagung ialah terlambat memupuk sehingga batangnya kecil, 

yang kemudian menyebabkan hasil yang diperoleh sedikit. Untuk satu 

kantong bibit jagung dengan berat 5 kg mendapatkan hasil lebih 

kurang 1.3 ton jika jagung subur. Jika jagungnya kerdil maka hasilnya 

sekitar 500 kg. Hal ini tergantung pada perawatan terhadap tanaman 

tersebut.
8
 

Untuk lebih jelasnya, dibawah ini penulis paparkan status 

petani dan pekebun, jumlah orang yang memiliki lahan pertanian dan 

                                                             
7
 Ibid,  

8 Ibid,  
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perkebunan serta jenis pertanian dan perkebunan yang mereka miliki 

seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel : 4 

Status Petani dan Pekebun Beserta Jumlahnya dan Jenis Tanah Yang 

Dimilikinya 

NO Status Petani dan Pekebun JUMLAH (ORG) JENISNYA 

1 Pemilik tanah/sawah 434 Sawah 

2 Penyewa / penggarap kebun 373 kebun/ladang 

3 Buruh tani/pekerja kebun 141 Kebun/ladang 

  Sumber: Dokumen Nagari Bayua 

Untuk memudahkan dan melancarkan proses mereka dalam 

bertani maka mereka menyediakan sarana pertanian. Adapun sarana 

teknologi pertanian yang digunakan dalam bertani sawah adalah 

sebagai berikut: 

Tabel : 5 

Sarana Teknologi Pertanian Yang Digunakan dalam Bertani Sawah 

No  Uraian  Jumlah 

1 

2 

3 

Gilingan Padi  

Mesin Bajak / Garu  

Perontok Padi  

3 Buah 

15 Buah 

                   18 Buah 
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Sedangkan untuk berkebun mereka hanya menggunakan peralatan 

sederhana seperti parang, sabit dan cangkul.
9
 

 b.  Sektor Perikanan 

Sektor perikanan baru berkembang di Nagari Bayua pada tahun 

1992, sebelumnya masyarakat masih sebagai nelayan tradisional yaitu 

mencari atau menangkap ikan secara tradisional, tetapi setelah dimulainya 

budidaya ikan air tawar, banyak masyarakat yang beralih profesi dari 

petani sawah ke peternakan perikanan dengan konsep Budidaya Ikan Jala 

Apung. 

Sektor ini tidak selalu berjalan mulus, karena dalam proses 

budidaya ikan tersebut harus diberi pakan secara teratur dan pakan 

tersebut mengandung zat-zat kimia yang dapat mencemari ekosistem 

danau dan ini berakibat terjadinya bencana tubo yang menyebabkan 

kematian massal ikan-ikan petani, hal ini menyebabkan kerugian yang 

sangat besar bagi petani. 

Sampai sekarang walaupun sering mengalami kerugian karena 

tubo, masyarakat masih tetap semangat dan terus menambah jumlah unit 

jaring apung yang mereka miliki.meskipun semangat tinggi akan tetapi 

kondisi air danau pada tahun ini sangat tidak baik. Dengan kondisi seperti 

                                                             
9 Ibid,  
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itu, menyebabkan kerugian besar bagi masyarakat/warga yang sudah 

melakukan pembibitan.
10

 

Berikut di paparkan jumlah kerugian jala apung dan jumlah 

pembibitan yang dilakukan warga dari masing-masing jorong Nagari 

Bayua tahun 2014: 

Tabel: 6 

Jumlah Pembibitan dan Kerugian Dari Masing-masing Jorong di Nagari Bayua 

No Jorong Pembibitan KJA 

1 Kampung Jambu 15 14 

2 Sungai Rangeh 93 21 

3 Panji 8 3 

4 Jalan Batuang 18 4 

5 Sawah Rang Salayan 5 1 

6 Kapalo Koto 32 21 

7 Pincuran Tujuah 18 165 

8 Lubuak Kandang 12 173 

9 Banda Tangah 15 30 

10 Lubuak Anyia 20 235 

 Jumlah 236 663 

  Sumber: Dokumen Nagari Bayua 

                                                             
10Ibid,   
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Selain budidaya perikanan di danau, masyarakat juga mengusahakan 

budidaya perikanan darat, tapi cara ini lebih pada pengembangbiakkan ikan 

dan cara ini hanya untuk memproduksi benih atau bibit ikan. Budidaya 

perikanan darat inilah yang jelas sekali mengurangi jumlah petani sawah yang 

ada, karena petak-petak sawah yang dulu ditanami padi sekarang dialih fungsi 

menjadi tempat pengembangbiakan ikan. Adapun jumlah peternak bibit ikan 

di Nagari Bayua sekitar 236 orang yang  berada di jorong-jorong Nagari 

Bayua . 

Dalam hal penangkapan ikan, masyarakat banyak menggunakan jala / 

pukat, tangguk, pancing, dan sekarang sedang di kembangkan dengan cara 

membuat bagan, akan tetapi cara ini agak mengkhwatirkan jika memakai teori 

yang kurang baik, karena di yakini dapat membuat berkurangnya jumlah 

populasi ikan, sebab jala perangkap yang dipakai bukanlah jala dengan lubang 

yang besar akan tetapi dengan jala yang lebih rapat. Hal ini menyebabkan ikan 

yang kecil-kecil juga ikut terperangkap.  

Hasil yang didapat oleh para nelayan selain dijual langsung setelah 

ditangkap akan tetapi juga diolah menjadi ikan kering yaitu dengan cara 

pengasapan dan pengeringan menggunakan sinar matahari.
11

 

c. Sektor Peternakan 

Pada sektor peternakan, di Nagari Bayua tidak untuk produksi dengan 

kapasitas besar, kebanyakan hanya untuk menambah penghasilan atau 

                                                             
11Ibid,   
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sebagai kegiatan sampingan saja. Ternak yang banyak di pelihara oleh 

masyarakat antara lain adalah: 

 

Tabel : 7 

Jenis Ternak Beserta Jumlah Orang dan Jumlah Ternak yang Dimiliki 

NO STATUS JUMLAH (ORG) JUMLAH (EKOR ) 

1 Peternak Sapi 80 224 

2 Peternak Kambing 4 38 

3 Peternak Ayam 180 1893 

4 Peternak Itik 2 1380 

5 Peternak Kerbau 28 58 

6 Peternak Puyuh 1 8000 

 Jumlah 295 11593 

  Sumber: Dokumen Nagari Bayua 

d. Sektor Perdagangan/ Jasa    

Dalam sektor perdagangan dan jasa Nagari Bayua ada beberapa 

golongan diantaranya: 

1.) Jasa Pemerintah/ non pemerintah 

Dalam jasa pemerintah ini, yang tergolong kepada PNS. Dimana 

pegawai negeri sipil non guru berjumlah 30, PNS Guru berjumlah 50, 
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karyawan honorer berjumlah 68, bidan berjumlah 4, TNI berjumlah 4, 

dan Polri berjumlah 4.
12

 

 

2.) Jasa Perdagangan 

Yang terdiri atas pasar Nagari 1, Warung 70, Kios 40, dan 

perdagangan pasar harian/ mingguan 51. 

3.) Jasa Komunikasi dan  Angkutan 

Yang terdiri dari jasa angkutan sepeda motor 510, dan mobil 

kendaraan umum 10. 

4.) Jasa Keterampilan 

Yang terdiri dari tukang batu atau kayu 134, tukang jahit 6, tukang 

cukur 5, dan salon 3.
13

 

3. Pendidikan dan Angkatan Kerja 

a. Pendidikan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat.  

                                                             
12

 Ibid, 
13Ibid,  
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Di Nagari Bayua ini terdapat prasarana pendidikan mulai dari 

PAUD, TK, SD, SLTP, dan SLTA yang jumlah masing-masing 

prasarana tersebut seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel: 8 

Prasarana Pendidikan yang Ada dan Jumlahnya 

NO URAIAN JUMLAH  

1 PAUD 1 Buah 

2 TK  2 Buah  

3 SD 6 Buah  

4 SLTP 3 Buah  

5 SLTA / MA 1 Buah  

 

b. Angkatan Kerja 

Angkatan kerja merupakan sumber daya manusia yang berada di 

Nagari Bayua, namun masih banyak angkatan kerja yang dimiliki 

belum memiliki kualitas yang cukup, dalam arti kata banyak dari 

angkatan kerja di Nagari Bayua merupakan orang-orang yang putus 

sekolah dan bahkan masih ada yang buta aksara.
14

 

Tabel : 9 

Jumlah Angkatan Kerja Secara Keseluruhan 

                                                             
14 Ibid,  
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No ANGKATAN KERJA JUMLAH ( ORANG ) 

1 Penduduk usia kerja tetap 1824 

2 Penduduk usia kerja yang bekerja tidak tetap 2343 

3 Penduduk usia kerja yang tidak bekerja 512 

 

     Tabel: 10 

Jumlah Angkatan Kerja Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No PENDIDIKAN JUMLAH ( ORANG ) 

1 Buta Aksara dan Angka 25 

2 Tidak Tamat SD 568 

3 Tamat SD 1125 

4 Tamat SLTP 1426 

5 Tamat SLTA 1610 

6 Tamat Akademi (D1 – D3) 643 

7 Sarjana :  

            S1 105 

            S2 95 

            S3 - 

 Jumlah 5597 

  5598 
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4. Sosial Kemasyarakatan dan Budaya 

a. Sosial Kemasyarakatan 

Nagari Bayua merupakan nagari yang mempunyai kehidupan 

yang terus berkembang seiring meningkatnya perekonomian 

masyarakatnya. Ini dapat dilihat dari tata cara kehidupan masyarakat 

yang sudah tidak tertinggal lagi, masyarakat yang benar-benar miskin 

sudah bisa di katakan tidak ada lagi.  

Hubungan antar masyarakat di Nagari Bayua ini sangat erat 

dengan hidup rukun dan damai, Tidak terlihat adanya perselisihan 

antar warga. Hal ini dapat dibuktikan saat ada salah satu warga yang 

sakit, warga lainnya ikut melihat atau “batandang” ke rumah warga 

tersebut. Jika ada warga yang meninggal maka masyarakat tanpa di 

panggil nama/ gelar baik anak-anak,dewasa, maupun orang tua ikut 

berpartisipasi menyelenggarakan jenazah warga tersebut. Saat ada 

acara resepsi pernikahan maka semua warga yang di undang sangat 

antusias dalam acara tersebut, tidak hanya datang pada acara resepsi, 

tetapi warga juga ikut membantu mempersiapkan acara tersebut mulai 

dari memasak sampai menggelar acara. 

Dimana pada saat acara-acara seperti ini warga tidak hanya 

saling membantu, tapi mereka juga bisa saling mengenal lebih dan 

mempererat hubungan seperti keluarga sendiri. Mereka saling 

bercerita dan berbagi pengalaman dengan hal-hal yang terjadi di 
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Nagari tersebut sehingga masyarakat/warga lain dapat mengetahui 

apapun permasalahan yang terjadi dari cerita tersebut.
15

 

b. Budaya dan Adat Istiadat 

    Nagari Bayua mengenal prinsip “adat basandi syarak, syarak 

basandi kitabullah” dengan berpegang teguh pada prinsip tersebut 

roda pemerintahan Nagari di jalankan. Dalam kehidupan 

bermasyarakat, di Nagari Bayua tidak terlepas dari norma adat dan 

norma agama. Masyarakat Nagari Bayua juga memegang teguh prinsip 

dari Dt. Parapatiah Nan Sabatang yaitu “Kamanakan Barajo Ka 

Mamak, Mamak barajo Ka Pangulu, Pangulu Barajo Ka Mupakaik” 

Yang berarti keputusan tertinggi yang ada di Nagari Bayua adalah 

mufakat, setiap permasalahan yang timbul dalam masyarakat selalu 

diselesaikan dengan cara mufakat, main hakim sendiri bukanlah gaya 

hidup orang minang pada umumnya dan khususnya Nagari Bayua . 

 Masyarakat Nagari Bayua masih melestarikan upacara-upacara 

adat yang sudah ada secara turun temurun, seperti: 

 Adat turun mandi bagi anak yang baru lahir 

 Adat aqikah 

 Adat sunat rasul 

 Adat nikah kawin 

                                                             
15 Ibid, 
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 Adat batagak gadang/batagak penghulu pada saat pengangkatan 

penghulu adat yang baru
16

 

Selain upacara adat di atas, di Nagari Bayua juga masih 

dilestarikan “permainan anak nagari” yaitu budaya kesenian yang tetap 

ada. 

Adapun nama-nama permainan anak nagari yang masih lestari 

yaitu: 

 Kesenian tambur/gandang 

 Kesenian randai 

 Kesenian silek / Pencak silat 

 Kesenian tari 

Dari kesenian-kesenian tersebut terlihat bahwa Nagari Bayua 

masih membudayakan/melestarikan permainan anak nagari secara turun 

temurun, ini bisa dikatakan bernilai positif bagi masyarakat Nagari Bayua, 

karena dengan adanya permainan anak nagari ini masyarakat menjadi 

punya keahlian dalam sebuah seni.  Akan tetapi ada beberapa hal  negatif  

yang tidak bisa di bendung dengan prinsip-prinsip tersebut, hal itu yang 

sangat mengkhawatirkan dan dapat menghancurkan nilai-nilai budaya 

minang itu sendiri. Diantara hal-hal negatif tersebut adalah: 

 Perempuan sekarang tidak merasa malu memakai pakaian yang 

ketat dan tanpa penutup kepala 

                                                             
16 Ibid, 
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 Laki-laki memakai anting-anting 

 Perempuan berpenampilan seperti laki-laki dan begitu juga 

sebaliknya 

 Beredarnya narkoba dan miras di kalangan pemuda 

 Laki-laki dan perempuan yang bukan mukhrim bersikap seperti 

suami istri tanpa ada perasaan malu sedikitpun 

 Beredar bebasnya film-film porno
17

 

5. Keagamaan 

Mayoritas warga Bayua ini beragama Islam. Ini dibuktikan dengan 

adanya masjid dan mushalla di tiap-tiap jorong yang ada di Nagari Bayua 

ini. Dimana tiap-tiap masjid tersebut selalu dikumandangkan adzan tiap 

waktu shalat dan diadakan shalat berjamaah. Tidak hanya itu, tiap-tiap 

masjid juga mengadakan wirid bulanan, yang mana warga yang datang 

berasal dari masing-masing jorong. Di tiap-tiap jorong tersebut dibentuk 

suatu kelompok majelis ta’lim yang akan mengadakan pengajian bulanan 

antar majelis ta’lim di wilayah Tanjung Raya tersebut. Ini merupakan 

salah satu bukti bahwa sosial keagamaan di Nagari Bayua ini sangat kuat. 

Selain itu, masing-masing jorong juga terdapat Taman Pendidikan Al-

qur’an  (TPA) bagi anak-anak yang ada di daerah tersebut. Sehingga 

mereka bisa belajar Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan tajwid 

dan ketentuan. Pada bulan Ramadhan tiap-tiap masjid melakukan shalat 

                                                             
17Ibid,  
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tarwih dan witir berjamaah sampai Ramadhan berakhir. Jemaah yang 

datang dari semua kalangan, walaupun dipenghujung Ramadhan jemaah 

sudah mulai berkurang. Akan tetapi shalat tetap dilanjutkan sampai 

sebulan penuh. Di pertengahan Ramadhan mereka mengadakan 

Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) yang pesertanya di undang dari 

jorong lain Nagari tersebut. Untuk persiapannya semua warga jorong 

tersebut ikut ambil andil dalam acara tersebut. 

Hal ini sesuai dengan pendapat bapak Salman Dt Tan Mawan yang 

mengatakan bahwa: 

“Masyarakaik di Nagari Bayua ko umumnyo agamonyo Islam, satiok 

jorong di Nagari Bayua ko ado masjid jo mushola. Di masiang-masiang 

jorong tu ado maadoan wirid mangaji satiok bulan. Salain tu masiang-

masiang jorong ado TPA untuak anak-anak baraja mangaji.”
18

 

Terjemahan pendapat bapak Salman Dt Tan Mawan dalam Bahasa 

Indonesia, bahwa bapak Salman mengatakan masyarakat di Nagari Bayua 

umumnya beragama Islam. Setiap jorong di Nagari Bayua ada masjid dan 

mushala. Di masing-masing jorong  mengadakan wirid mengaji setiap 

bulan. Selain itu, masing-masing jorong ada TPA untuk anak-anak belajar 

mengaji.    

 

 

                                                             
18Wawancara dengan bapak Salman Dt Tan Mawan, pada tanggal 26 Mei 2018, jam 11:30  
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B. Sejarah Masjid Raya Bayua Maninjau 

Masjid Raya Bayua terletak di jorong Kapalo Koto. Yang terletak  

pada bagian Utara berdekatan dengan pondok Pesantren Madrasah Tarbiyah 

Islamiyah (MTI) Bayua, sebelah Selatan berdekatan dengan rumah penduduk, 

sebelah Timur berdekatan dengan rumah penduduk, dan sebelah Barat 

berdekatan dengan jalan raya. Posisi masjid ini lebih tinggi dari pada rumah 

masyarakat karena letaknya di dekat lereng sawah.  

Tanah masjid ini berasal dari tanah wakaf tiga suku yang di hibahkan 

kepada masjid, ketiga suku itu adalah suku Piliang, suku Caniago, dan suku 

Guci. Dulunya tanah masjid ini adalah sawah yang dijadikan kebun oleh 

masyarakat Bayua. Namun setelah dihibahkan tanah ini kepada pembangunan 

masjid maka masyarakat Bayua tidak lagi berkebun.
19

 

Pembangunan Masjid Raya Bayua Maninjau ini muncul dari 

pemikiran Syekh Salim Al-Khalidi. Syekh Salim Al-Khalidi adalah seorang 

ulama yang beraliran tarekat Naqsyabandi di Nagari Bayua. Pada tahun 1903 

Syekh Salim berinisiatif untuk mendirikan sebuah masjid di Bayua karena 

belum ada masjid di daerah Bayua pada waktu itu. Kemudian Syekh Salim 

Al-Khalidi menyampaikan idenya kepada alim ulama, niniak mamak, dan 

masyarakat Nagari Bayua. Setelah idenya disampaikan maka diadakanlah  

musyawarah di Balerong Adat. Setelah bermusyawarah maka terdapat sebuah 

kesepakatan untuk mendirikan Masjid Raya Bayua ini. Kemudian dimulailah 
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pengerjaannya dengan mendatarkan lahan untuk pembangunan Masjid Raya 

Bayua ini secara gotong royong oleh masyarakat Bayua, karena sebelum 

pembangunan lahannya terletak di daerah yang lereng, sehingga harus 

didatarkan terlebih dahulu. Setelah selesai didatarkan, kemudian masyarakat 

gotong royong mencari kayu di hutan untuk pembangunan tonggak, pintu, dan 

jendela. Sedangkan untuk pembangunan pondasi, dinding serta lantai masjid 

ini, masyarakat gotong royong untuk mencari pasir dan batu di sekitar daerah 

Bayua. Setelah semua bahan terkumpul dan dirasa cukup untuk pembangunan 

fondasi, maka dimulailah pembangunan masjid yang dikerjakan secara gotong 

royong yang dipandu oleh tukang bangunan. Pada tahun 1904, proses 

pembangunan masjid ini dilanjutkan dengan memasang batu untuk dinding 

yang bahannya  batu alam dan kapur, setelah itu barulah dibuat jendela dan 

sampai pada atap. Adapun dana pembangunan masjid ini berasal dari 

sumbangan masyarakat Bayua berupa infak maupun sedekah dan ada dari 

daerah sekitar Maninjau. Seiring berjalannya waktu,  maka pada tahun 1905 

berdirilah masjid ini dengan luas 30 X 25 m. Sedangkan dengan halamannya 

memiliki luas 45 X 55 m. Dan bisa difungsikan untuk sholat lima waktu, 

shalat tarawih, shalat idul fitri, shalat idul adha, wirid bulanan, dan kegiatan 

lainnya. Di Masjid Bayua Syekh Salim banyak mengajarkan ilmu tasauf dan 

tarekat Naqsyabandiah, murid-murid beliau terdiri dari masyarakat Bayua. 

Disamping itu ada juga berasal dari masyarakat di luar Bayua seperti dari 

Payakumbuh dan Kabupaten 50 Kota. Nama murid dari Payakumbuh dan 50 
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Kota ini bapak Salman tidak mengetahui karena sudah lama sekali, adapun 

diantara murid yang dari Bayua adalah H. Shultani Dt. Rajo Dubalang dan 

Haji Rasul. Setelah mendapatkan pelajaran ilmu tasauf dan tarekat 

Naqsyabandiah, mereka kemudian mengembangkan ilmu tasauf dan tarekat 

tersebut. Dengan demikian, murid-murid Syekh Salim ini tidak hanya sebagai 

murid Syekh Salim, tapi mereka juga berperan sebagai pengajar ilmu tasauf 

dan tarekat Naqsyabandiah tersebut ke masyarakat lainnya.
20

 

C. Bentuk Arsitektur Atap, Jendela, dan Gerbang Masjid Sebelum di 

Renovasi 

1. Atap 

Seperti yang kita ketahui bahwa atap dalam sebuah bangunan 

khususnya masjid ini sangat berperan penting karena atap merupakan 

penutup atas suatu bangunan yang melindungi bagian dalam bangunan 

dari hujan maupun panas. Dilihat dari masjid-masjid tua lain kebanyakan 

atapnya berbahan ijuk, tapi masjid ini dibangun dengan atap berbahan 

seng, Hal ini karena bangunannya dari batu alam sehingga ada 

penyesuaian antara bangunan dan atap masjid. Bentuk arsitektur atap 

Masjid Raya Bayua ini dirancang sedemikian rupa yakni bersusun tiga dan 

terdiri dari lima menara. Susunan pertama pada atap tersebut berukuran 

3x3 m, susunan kedua berukuran 2.5x2.5 m, dan susunan ketiga berukuran 
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2x2 m. Sususnan pertama dan kedua atap tersebut dihubungkan dengan 

batu alam agar bisa disambung keatas dan terlihat lebih indah. Begitu juga 

dengan susunan kedua dan susunan ketiganya. Pada susunan ketiga, 

atapnya berbentuk segitiga dan terdiri dari empat sisi. Di puncak atap 

tersebut di pasang kubah kecil yang bertujuan agar terlihat lebih indah dan 

melambangkan sebuah masjid.  

Empat menara kecil pada atap tersebut memiliki ukuran yang sama 

yaitu memiliki tinggi 1.5 meter. Di puncak tiap-tiap menara tersebut 

dipasang kubah kecil. Menara yang paling tengah merupakan menara yang 

paling besar dan tinggi dari empat menara lainnya. Adapun tinggi menara 

ini yaitu 2 meter. Susunan pertama dengan susunan kedua dari menara ini 

dihubungkan dengan batu alam dan diberi ventilasi. Sedangkan 

dipuncaknya dipasang kubah kecil seperti menara lainnya. Ini merupakan 

ciri khas dan keunikan dari Masjid Raya Bayua. Seluruh masjid kuno di 

Minangkabau atapnya selalu bertumpang 3 sampai lima. Tetapi tidak 

semua masjid di Minangkabau  yang memiliki menara. Jumlah atap 

tumpang selalu ganjil merupakan pengaruh Hindu, karena sebelum Islam 

atap tumpang dipakai untuk kuil yaitu bangunan suci agama Hindu.
21

 

2. Jendela 

Berbeda dengan atap yang dirancang sedemikian rupa, jendela masjid 

ini hanya dibuat dari kayu biasa dan berbentuk persegi panjang. Tinggi 
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jendela 1 m dan lebar 70 cm meter. Walaupun berbahan kayu, tapi fungsi 

dari jendela ini tidak hilang yaitu sebagai pertukaran udara luar dan 

dalam. Yang mana jendelanya selalu terbuka saat sedang shalat agar 

masyarakat bisa nyaman menjalankan ibadah shalat maupun kegiatan 

lainnya. Jumlah seluruh jendela pada masjid ini yaitu 10 buah. 4 buah 

jendela dibagian depan, 2 buah samping kanan, 2 buah samping kiri, dan 

2 buah bagian belakang. 

Bentuk arsitektur semua  jendela ini sama, yaitu segi empat yang yang 

dibagi dua bagian tengahnya. Sisinya berbentuk persegi panjang dengan 

ukiran sederhana. Cara membuka jendela ini dimulai dari sisi tengah, 

sehingga udara lebih banyak yang masuk. Bentuk jendela seperti ini sama 

seperti masjid tua lainnya.  

Walaupun bentuknya yang sederhana, tapi fungsinya lebih baik dari 

jendela kaca. Pertukaran udara lebih banyak dengan jendela kayu ini. 

Sedangkan jendela kaca pertukaran udara sedikit, karena tanpa dibuka 

cahaya sudah masuk. Tetapi jendela kayu ini harus dibuka lebar agar 

udara dan cahaya bisa masuk. Suasana di masjid ini pun terasa sejuk dan 

nyaman karena diseluruh sisinya terdapat jendela dengan berbahan kayu. 

Dengan membuka jendela diseluruh sisi, suasananya semakin nyaman 



 
 

 
 

53 

dan sejuk walaupun tidak ada kipas angin, dan kita bisa menikmati udara 

yang lebih sehat dari alam.
22

 

3. Gerbang 

Tidak hanya membahas bangunan masjid, namun gerbang dari sebuah 

masjid ini sangat berperan penting yaitu untuk membuatkan lambang atau 

nama masjid ini dan juga sebagai pembatas bangunan serta lokasi masjid 

dengan bangunan lainnya. Sebagai pembuka atau tempat utama yang 

dilalui sebelum masuk masjid, gerbang ini dibuat dari bahan tembok biasa 

dengan tinggi 2,5 m dan lebar 3 m. Tonggak kanan dan kirinya memiliki 

bentuk sama yang dibuat dengan sederhana. Tonggaknya ada dua 

dibagian kanan yaitu tonggak besar berbentuk persegi, dan satu tonggak 

kecilnya berbentuk bulat dan berukuran lebih kecil. Begitu juga dengan 

sisi kiri diantara tonggak tersebut dihubungkan dengan tembok yang 

berbentuk persegi panjang dan di puncaknya dibuat setengah lingkaran. 

penghubung bagian bawahnya berbentuk lengkung yang  melambangkan 

sebuah masjid. 

Pada gerbang tersebut dibuat nama masjid ini, yaitu Masjid Raya 

Bayur. Dengan adanya gerbang ini kita bisa menentukan sisi depan dari 

masjid. Gerbang yang sederhana membuat masjid memiliki keindahan 

tersendiri. Dibawah gerbang masjid ini terdapat tangga, yang mana antara 

gerbang dengan tangga berjarak 50 cm. Jemaah yang ingin melaksanakan 
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shalat di masjid ini harus melewati tangga terlebih dahulu, karena masjid 

yang berada pada posisi ketinggian. Dengan adanya tangga ini 

masyarakat tidak bisa memasuki kendaraan karena untuk memasuki 

masjid kita harus melewati beberapa tangga.
23
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